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Abstrak
Kesehatan mental remaja merupakan isu penting dalam konteks pendidikan, termasuk pada lingkungan
sekolah berbasis pesantren. Santri menghadapi tuntutan akademik, sosial, serta penyesuaian diri terhadap
sistem boarding school yang berpotensi menimbulkan stres psikologis. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan literasi kesehatan mental santri sebagai upaya preventif
terhadap gangguan psikologis. Sasaran kegiatan adalah santri di SMAIT Umar Faruq. Metode yang
digunakan adalah psikoedukasi melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi self-help.
Hasil menunjukkan adanya peningkatan pemahaman santri tentang konsep kesehatan mental, tanda-
tanda gangguan psikologis, serta strategi coping adaptif. Kegiatan ini berkontribusi dalam membangun
kesadaran preventif dan memperkuat ketahanan psikologis santri. Kesimpulannya, edukasi ini efektif

meningkatkan kesadaran santri untuk melakukan deteksi dini secara mandiri.
Kata Kunci: Literasi kesehatan mental, santri, preventif, gangguan psikologis

Abstract

Adolescent mental health is a critical issue within educational contexts, including Islamic boarding
school environments. Students (santri) face various academic and social demands, alongside the
challenges of adjusting to a boarding school system, which may trigger psychological stress. This
Community Service (PkM) activity aims to enhance mental health literacy among students as a
preventive measure against psychological disorders. The target participants were students at SMAIT
Umar Faruq. The methods employed included psychoeducation through interactive lectures, group
discussions, and self-help simulations. The results indicated an improvement in students' understanding
of mental health concepts, signs of psychological distress, and adaptive coping strategies. This activity
contributes to building preventive awareness and strengthening students' psychological resilience. In
conclusion, this education effectively increases students' awareness of performing independent early
detection.
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1. PENDAHULUAN Menurut World Health Organization,
sekitar 1 dari 7 remaja di dunia mengalami
gangguan mental, namun sebagian besar tidak
mendapatkan bantuan yang memadai (WHO,
2021). Salah satu faktor yang memengaruhi
rendahnya  pencarian  bantuan  adalah

Perkembangan Masa remaja merupakan
periode transisi perkembangan yang ditandai
perubahan biologis, kognitif, sosial, dan
emosional yang signifikan. Dalam teori
psikososial yang dikemukakan oleh Erik

Erikson, remaja berada pada tahap identity vs
role confusion, yang rentan terhadap krisis
identitas dan tekanan sosial (Erikson, 1968).
Ketidakmampuan mengelola tekanan tersebut
dapat  meningkatkan  risiko = gangguan
psikologis seperti kecemasan dan depresi.

kurangnya literasi kesehatan mental.

Konsep literasi kesehatan mental pertama
kali dipopulerkan oleh Anthony F. Jorm, yang
mendefinisikannya sebagai pengetahuan dan
keyakinan tentang gangguan mental yang
membantu pengenalan, manajemen, dan
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pencegahan (Jorm, 2012). Literasi yang baik
terbukti berkorelasi dengan sikap positif
terhadap pencarian bantuan dan rendahnya
stigma (Gulliver et al., 2010).

Selain faktor perkembangan internal,
remaja juga dipengaruhi oleh tekanan eksternal
seperti tuntutan akademik, ekspektasi orang
tua, dinamika pertemanan, serta paparan media
sosial. Penelitian menunjukkan bahwa tekanan
akademik yang tinggi berkorelasi dengan
meningkatnya gejala kecemasan dan stres pada
siswa sekolah menengah (Putwain, 2007).

Dalam konteks boarding school atau
pesantren, tekanan tersebut diperkuat dengan
keterbatasan akses langsung kepada keluarga
serta tuntutan kedisiplinan yang lebih ketat
dibandingkan sekolah reguler. Kondisi ini
menuntut adanya sistem pendukung psikologis
yang memadai agar santri mampu beradaptasi
secara sehat.

Lebih lanjut, rendahnya literasi kesehatan
mental sering kali menyebabkan munculnya
stigma negatif terhadap individu yang
mengalami gangguan psikologis. Stigma ini
dapat bersifat publik (public stigma) maupun
internal ~ (self-stigma), yang  keduanya
berdampak pada rendahnya intensi mencari
bantuan profesional (Corrigan, 2004). Dalam
lingkungan religius, gangguan psikologis
kadang disalahartikan sebagai lemahnya
keimanan atau kurangnya ibadah, sehingga
individu cenderung menyembunyikan
gejalanya. Oleh karena itu, edukasi yang tepat
diperlukan untuk meluruskan pemahaman
bahwa kesehatan mental merupakan bagian
integral dari kesehatan secara menyeluruh,
sebagaimana ditegaskan oleh World Health
Organization bahwa kesehatan adalah keadaan
sejahtera secara fisik, mental, dan sosial.

Di sisi lain, pendekatan preventif berbasis
sekolah telah diakui sebagai strategi efektif
dalam promosi kesehatan mental remaja.
Intervensi edukatif yang diberikan secara
sistematis mampu meningkatkan kesadaran
diri, regulasi emosi, serta keterampilan coping
sebelum muncul gangguan yang lebih serius
(Weare & Nind, 2011). Dalam konteks
pendidikan Islam, integrasi nilai religius dalam
program kesehatan mental menjadi kekuatan
tersendiri karena selaras dengan sistem nilai
yang dianut santri. Dengan demikian, edukasi
literasi kesehatan mental yang kontekstual dan
berbasis nilai keislaman menjadi kebutuhan

mendesak dalam membangun ketahanan
psikologis  santri  secara  komprehensif.
Observasi awal di SMAIT Umar Faruq
menunjukkan adanya keluhan stres akademik,
kecemasan menjelang ujian, homesick, serta
kesulitan regulasi emosi. Tanpa edukasi yang
tepat, kondisi ini berpotensi berkembang
menjadi gangguan psikologis yang lebih serius

Berdasarkan latar belakang tersebut,
kegiatan PkM ini dirancang sebagai intervensi
promotif dan preventif berbasis literasi
kesehatan mental dengan integrasi nilai
religius..

2. METODE

Kegiatan PkM  ini  menggunakan
pendekatan psikoedukasi berbasis webinar
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Persiapan

a. Identifikasi kebutuhan santri
terkait permasalahan pemahaman
tentang kesehatan mental.

b. Penyusunan materi psikoedukasi
yang mencakup definisi sehat
mental vs gangguan jiwa, Gejala
stres dan kecemasan, Teknik
mindfulness.

c. Koordinasi dengan pihak SMAIT
Umar Faruq sebagai mitra
pelaksana kegiatan.

2) Pelaksanaan

a. Kegiatan dilaksanakan di aula
SMAIT Umar Faruq Aceh Besar.

b. Penyampaian materi.

c. Metode penyampaian meliputi
ceramah interaktif, diskusi, studi
kasus, dan sesi tanya jawab.

3) Evaluasi

a. Evaluasi  dilakukan  melalui
refleksi peserta  mengenai
pemahaman dan keterampilan
yang diperoleh.

b. Peserta diminta memberikan
umpan balik terkait manfaat
kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM ini dilaksanakan pada
tanggal 25 Mei 2025 di Aula SMAIT Umar
Faruq. Peserta adalah santri tingkat SMA,
pemilihan jenjang ini didasarkan pada fase
transisi remaja tengah yang rentan terhadap
tekanan akademik dan pencarian identitas di
lingkungan pesantren. Materi disampaikan
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melalui metode psikoedukasi yang interaktif,
menggabungkan perspektif psikologi modern
dengan nilai-nilai kemandirian santri.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa

edukasi literasi kesehatan mental mampu
mengubah persepsi santri terhadap gangguan
psikologis. Sebelum intervensi, sebagian besar
santri menganggap bahwa stres atau kesedihan
mendalam adalah bentuk "kurang iman" atau
"kurang bersyukur". Stigma ini sejalan dengan
temuan Vaughan dkk. (2020) yang menyatakan
bahwa lingkungan religius komunal sering kali
memiliki hambatan budaya dalam mengakui isu
kesehatan mental secara klinis.

a.

Internalisasi Pengetahuan dan Reduksi
Stigma. Melalui diskusi kelompok, santri
mulai memahami bahwa kesehatan mental
bersifat  kontinum. Mereka  belajar
mengidentifikasi "bendera merah" (red
flags) seperti penarikan diri dari aktivitas
sosial atau gangguan tidur kronis.
Penurunan stigma terlihat dari respons
santri yang mulai terbuka menceritakan
kecemasan mereka terkait target yang harus
mereka capai dan ekspektasi orang tua.
Sebelum intervensi, mayoritas santri
cenderung melakukan spiritual bypassing,
yakni menganggap kecemasan atau depresi
semata-mata akibat kurangnya ibadah atau

lemahnya  iman. Namun, pasca-
psikoedukasi, santri mulai
mengintegrasikan  pemahaman  bahwa

kesechatan mental merupakan interaksi
kompleks antara faktor biologis, psikologis,
dan sosial (biopsikososial). Hal ini sejalan
dengan pandangan Jorm (2012) bahwa
literasi kesehatan mental yang baik
memungkinkan individu untuk mengenali
gangguan secara akurat dan mencari
bantuan profesional tanpa merasa terstigma
oleh identitas religiusnya.

Efektivitas Simulasi Self-Help.
Penggunaan simulasi butterfly hug dan
teknik pernapasan diafragma memberikan
dampak instan bagi santri. Secara
psikologis, teknik ini mengaktifkan sistem
saraf parasimpatis yang menurunkan
hormon kortisol (stres).

Tantangan Lingkungan Boarding School.
Pembahasan juga menemukan bahwa
faktor sistemik seperti jadwal yang padat
dan keterbatasan privasi di asrama menjadi
pemicu stres (stressor) yang dominan. Oleh
karena itu, edukasi ini tidak hanya berhenti

pada individu, tetapi juga
merekomendasikan pihak SMAIT Umar
Faruq untuk membentuk "Peer Counselor"
(Konselor Sebaya) di antara para santri agar
dukungan sosial tetap terjaga secara
berkelanjutan dan juga adanya dukungan
teman sebaya (peer support) yang menjadi
sumber resiliensi utama. Dalam sesi
diskusi, santri mengungkapkan bahwa
hambatan utama dalam mencari bantuan
adalah kekhawatiran akan kerahasiaan
cerita di lingkungan komunal. Oleh karena
itu, hasil PkM ini menekankan bahwa
literasi kesehatan mental tidak boleh
berhenti pada tingkat individu, tetapi harus
didukung oleh kebijakan sekolah yang
menyediakan ruang aman (safe space) bagi
santri untuk berekspresi. Integrasi antara
nilai-nilai pesantren yang disiplin dengan
pendekatan psikologis yang empatis
diharapkan dapat menciptakan ekosistem
pendidikan yang tidak hanya unggul secara
spiritual dan akademik, tetapi juga sehat

secara mental.

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) mengenai edukasi literasi kesehatan
mental di SMAIT Umar Faruq telah berhasil
meningkatkan pemahaman santri secara
signifikan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan santri tentang
Kesehatan ~ mental,  khususnya  dalam
kemampuan mengidentifikasi gejala awal
gangguan  psikologis dan  pemahaman
mengenai  pentingnya mencari bantuan
profesional. Peningkatan ini membuktikan
bahwa psikoedukasi dengan metode ceramah
interaktif dan simulasi praktis efektif dalam
menggeser paradigma santri dari sekadar
melihat masalah mental sebagai isu spiritual
menjadi isu kesehatan yang memerlukan
penanganan saintifik dan empatis.

Selain aspek kognitif, kegiatan ini telah
membekali santri dengan keterampilan self-
help dan strategi coping adaptif yang sangat
relevan dengan dinamika kehidupan di
boarding school. Melalui praktik teknik
relaksasi dan manajemen stres, santri kini
memiliki efikasi diri yang lebih tinggi untuk
mengelola tekanan akademik serta target
hafalan tanpa harus merasa terisolasi secara
emosional. Keberhasilan ini menunjukkan
bahwa literasi kesehatan mental berperan
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krusial sebagai upaya preventif primer dalam
meminimalisir risiko gangguan psikologis
yang lebih berat di lingkungan pendidikan
berbasis  agama.Sebagai  tindak lanjut,
disarankan bagi pihak pengelola SMAIT Umar
Faruqg untuk mengintegrasikan layanan
kesehatan mental ke dalam  sistem
pendampingan asrama. Pembentukan kader
konselor sebaya (peer counselor) di kalangan
santri dan pelatihan dasar kesehatan mental
bagi para wali asrama atau ustadz menjadi
langkah strategis untuk menciptakan ekosistem
pesantren yang suportif. Dengan adanya
dukungan sistemik yang berkelanjutan,
kesadaran preventif yang telah terbentuk
melalui kegiatan PkM ini dapat terus terjaga,
sehingga kesehatan mental santri tetap terjamin
selaras dengan prestasi akademik dan spiritual
mereka.
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